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ABSTRAK 

 

 

 

PELESTARIAN HUTAN MANGROVE DI DESA PEMATANG 

KUALA KABUPATEN SERDANGBERDAGAI PROVINSI 

SUMATERA UTARA 

 

 

Oleh 

 

JILAN RONA MAHFUDZIAH 

 

Hutan mangrove memiliki berbagai manfaat baik dari segi ekologi ekonomi 

dan sosial sehingga hutan mangrove ini memiliki potensi yang tinggi untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis aspek ekologis dan sosiologis dalam upaya pelestarian hutan 

mangrove di Desa Pematang Kuala, Kecamatan Teluk Mengkudu, 

Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara, pada bulan Oktober-

November 2024. Kajian ekologis difokuskan pada struktur vegetasi dan 

keanekaragaman satwa, dengan pendekatan analisis vegetasi menggunakan 

metode petak contoh, Systematic Sampling with Random Start dan 

identifikasi satwa melalui metode jelajah eksploratif. Analisis sosiologis 

dilakukan melalui survei kuantitatif menggunakan kuesioner tertutup untuk 

mengevaluasi persepsi, pengetahuan, dan partisipasi masyarakat terhadap 

konservasi mangrove. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas 

vegetasi didominasi oleh Avicennia marina, dengan Indeks Nilai Penting 

(INP) tertinggi, serta keanekaragaman jenis mangrove dan satwa pada 

tingkat sedang. Meskipun tingkat kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya ekosistem mangrove tergolong baik, tekanan antropogenik 

seperti alih fungsi lahan menjadi tambak dan perkebunan masih menjadi 

tantangan utama dalam upaya konservasi. Implikasi hasil penelitian ini 

menekankan pentingnya penguatan model pengelolaan berbasis masyarakat 

serta integrasi strategi konservasi ekologis dan sosial untuk mewujudkan 

keberlanjutan ekosistem mangrove di kawasan pesisir. 

 

Kata Kunci: Mangrove, konservasi, keanekaragaman hayati, partisipasi 

masyarakat, pengelolaan berbasis komunitas. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

FOREST CONSERVATION IN PEMATANG KUALA VILLAGE 

SERDANGBERDAGAI DISTRICT NORTH SUMATRA PROVINCE 

 

 

By 

 

JILAN RONA MAHFUDZIAH 

 

Mangrove forests have various benefits both in terms of economic ecology 

and social so that these mangrove forests have high potential to improve the 

welfare of the community. This study aims to analyze the ecological and 

sociological aspects of mangrove forest conservation efforts in Pematang 

Kuala Village, Teluk Mengkudu District, Serdang Bedagai Regency, North 

Sumatra Province in October – November 2024. Ecological studies focused 

on vegetation structure and animal diversity, with a vegetation analysis 

approach using the sample plot method, Systematic Sampling with Random 

Start and animal identification through exploratory cruising methods. 

Sociological analysis was conducted through a quantitative survey using a 

closed questionnaire to evaluate community perceptions, knowledge, and 

participation in mangrove conservation. The results showed that the 

vegetation community was dominated by Avicennia marina, with the 

highest Index of Importance (INP), and the diversity of mangrove species 

and animals at a moderate level. Although the level of community 

awareness of the importance of mangrove ecosystems is relatively good, 

anthropogenic pressures such as land conversion into ponds and plantations 

are still a major challenge in conservation efforts. The implications of the 

results of this study emphasize the importance of strengthening community-

based management models and integrating ecological and social 

conservation strategies to realize the sustainability of mangrove ecosystems 

in coastal areas. 

 

Keywords: Mangroves, conservation, biodiversity, community participation, 

community-based management. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Hutan mangrove sering juga disebut sebagai hutan pesisir, hutan air payau, 

atau hutan mangrove (Welmart et al., 2023). Salah satu sifat dari tanaman mangrove 

adalah bahwa mereka memiliki akar yang muncul ke permukaan tanah dan 

berfungsi sebagai perpanjangan semak-semak yang memisahkan daratan dari laut, 

sehingga dapat dikatakan bahwa mangrove merupakan ekosistem peralihan antara 

daratan dan laut (Ely et al., 2021). Menurut Peta Mangrove Nasional 2024, luas 

mangrove di Indonesia adalah 3,44 juta hektar dengan potensi habitat mangrove 

sebesar 768.824 hektar. Hutan mangrove menawarkan berbagai manfaat baik dari 

segi ekologi maupun ekonomi dan sosial, sehingga hutan mangrove ini memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Soleha et al., 2020). 

Fungsi ekologis mangrove sangat penting, antara lain sebagai habitat bagi 

berbagai makhluk laut dan spesies burung (Iswandaru et al., 2020). Selain itu, 

mangrove juga berperan melindungi pantai dari gelombang laut dan angin, serta 

membantu menyaring air laut yang masuk ke daratan. Fungsi sosiologis dari hutan 

mangrove adalah untuk memperkuat ikatan sosial dan meningkatkan kesadaran 

akan pentingnya perlindungan lingkungan (Tuhumena et al., 2023), serta 

menyediakan sumber makanan bagi komunitas pesisir dalam kehidupan sehari-hari. 

Keberlanjutan hutan mangrove tidak dapat terwujud apabila komunitas pesisir tidak 

dilibatkan secara aktif dalam pengelolaannya. Penting untuk menerapkan 

pendekatan yang melibatkan partisipasi komunitas serta memahami sikap dan 

persepsi mereka terhadap pelestarian hutan mangrove guna mendukung upaya 

konservasi yang efektif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, perlindungan hutan 

mangrove merupakan langkah penting karena mangrove memiliki fungsi ekologis 
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dan ekonomi yang sangat signifikan bagi lingkungan pesisir (Santri dan Pribadi, 

2020).  

Dampak dan tekanan terhadap habitat mangrove timbul karena adanya 

keinginan manusia untuk mengkonversi kawasan hutan mangrove menjadi kawasan 

pemukiman, perikanan, dan industri pertanian. Salah satu faktor utama yang 

mempengaruhi perubahan luas dan kepadatan hutan mangrove adalah aktivitas 

manusia, khususnya alih fungsi lahan di sekitar hutan mangrove untuk dijadikan 

area perkebunan (Yusuf et al., 2024). Eksploitasi berlebihan dan alih fungsi hutan 

mangrove tersebut berdampak negatif terhadap kelestarian ekosistem, mengingat 

mangrove berperan sebagai habitat penting bagi berbagai spesies laut di wilayah 

pesisir, khususnya di Desa Pematang Kuala, Kecamatan Teluk Mengkudu, 

mengalami fragmentasi hingga kehilangan fungsi ekologisnya. Kondisi ini 

berkontribusi pada kerusakan ekosistem mangrove yang berdampak negatif 

terhadap lingkungan dan kehidupan masyarakat setempat.  

Desa Pematang Kuala adalah salah satu desa di Kecamatan Teluk Mengkudu 

yang mencakup area hampir 80% hutan mangrove (Hendrawan dan Warsodirejo, 

2022). Hutan mangrove di desa ini merupakan hutan mangrove yang dikelola secara 

bersama melalui sistem Hutan Kemasyarakatan (HKM). Pendekatan ini 

memberikan hak kelola kepada masyarakat setempat, yaitu Kelompok Usaha 

Bersama (KUB) nelayan, yang memiliki peran langsung dalam menjaga kelestarian 

hutan mangrove serta memanfaatkannya secara berkelanjutan.  

Pengelolaan hutan mangrove di desa Pematang Kuala telah mendapatkan izin 

melalui keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) Republik 

Indonesia sesuai dengan nomor SK.4460/MENLHK-PSKL/PSL/7/2020. 

Keputusan tersebut memberi wewenang kepada koperasi perikanan setempat 

(KUB) untuk mengelola hutan mangrove, dengan tujuan utama menciptakan 

keseimbangan antara perlindungan lingkungan dan penguatan ekonomi 

masyarakat. Sebagian masyarakat melakukan praktik ilegal dengan menjadikan 

hutan mangrove menjadi lahan tambak serta sawit (Wardhani dan Maulinna 2014; 

Wijaya et al., 2024). Situasi ini terjadi karena belum adanya kesepakatan resmi 

antara Kelompok Usaha Bersama (KUB) dan masyarakat lokal terkait mekanisme 

serta pembagian hak dan kewajiban dalam pengelolaan hutan mangrove di Desa 
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Pematang Kuala. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya ketidakjelasan dalam 

pengaturan hubungan antara KUB dan komunitas, yang berpotensi mengganggu 

efektivitas pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan serta menghambat 

pencapaian tujuan bersama dalam konservasi dan pemanfaatan hutan mangrove. 

Kerusakan mangrove juga disebabkan oleh banjir rob (Harefa et al., 2023) 

serta limbah tambak udang di sekitarnya, yang mengakibatkan penurunan fungsi 

hutan mangrove. Pengaruh dan tekanan terhadap habitat mangrove dimulai dengan 

keinginan manusia untuk mengubah hutan mangrove menjadi kawasan 

pemukiman, industri perikanan, dan perkebunan, yang menyebabkan eksploitasi 

berlebihan terhadap hutan mangrove dan dapat menyebabkan kerusakan ekologis 

di pesisir. (Daula  dan Sari et al., 2023). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hendrawan dan Warsodirejo 

(2022) berfokus pada implikasi keanekaragaman mangrove terhadap luas lahan tani 

serta pengaruh aktivitas masyarakat di kawasan hutan mangrove. Studi ini 

menekankan bagaimana perubahan ekosistem mangrove, termasuk alih fungsi 

lahan menjadi perkebunan dan tambak, berdampak terhadap keanekaragaman 

mangrove dan keseimbangan lingkungan pesisir. Fokus utama penelitian ini yaitu 

mengidentifikasi pola distribusi vegetasi dan keanekaragaman satwa, serta mengisi 

celah dari penelitian sebelumnya yang cenderung hanya membahas peran 

masyarakat tanpa mengeksplorasi pengetahuan lokal dan praktik tradisional. 

Melalui wawancara dan analisis partisipasi masyarakat, penelitian ini tidak hanya 

mengungkap dinamika ekologis di kawasan mangrove, tetapi juga menekankan 

pentingnya keterlibatan masyarakat dalam konservasi. Hasil kajian ini diharapkan 

dapat memberikan dasar ilmiah yang kuat untuk menginterpretasikan hubungan 

antara kondisi vegetasi dan tingkat gangguan manusia, memperkirakan potensi 

daya dukung ekosistem, serta memperkuat peran masyarakat dalam mendukung 

kebijakan dan aksi pelestarian mangrove secara berkelanjutan. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana aspek ekologis vegetasi dan satwa hutan mangrove di Desa 

Pematang Kuala? 
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2. Bagaimana aspek sosiologis pengetahuan lokal masyarakat terhadap hutan 

mangrove di Desa Pematang Kuala? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis aspek ekologis vegetasi dan satwa hutan mangrove di Desa 

Pematang Kuala.  

2. Menganalisis aspek sosiologis pengetahuan lokal masyarakat terhadap hutan 

mangrove di Desa Pematang Kuala. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Desa Pematang Kuala memiliki potensi besar dalam ekosistem mangrove. 

Banyaknya aktivitas masyarakat serta perubahan iklim hutan mangrove mengalami 

kerusakan. Hal ini mendorong perlunya penelitian mendalam yang menganalisis 

berbagai aspek yang memengaruhi keberlanjutan hutan mangrove di wilayah ini. 

Penelitian ini berupaya menghubungkan dua aspek utama, yaitu ekologis dan 

sosiologis, untuk mendapatkan gambaran keseluruhan tentang upaya pelestarian 

mangrove. Pendekatan penelitian dalam pelestarian hutan mangrove di Desa 

Pematang Kuala meliputi dua aspek utama, yakni aspek ekologis dan sosiologis   

Analisis vegetasi pada aspek ekologis dilakukan dengan metode petak ukur 

menggunakan pendekatan sampel systematic sampling with random start. 

Parameter yang diamati mencakup kepadatan, frekuensi, dan Indeks Nilai Penting 

(INP). Selain itu, keragaman vegetasi dianalisis melalui Indeks Shannon-Wiener 

(H'), Indeks Kekayaan Spesies (Richness), dan Indeks Kemerataan (Evenness), 

untuk memperoleh gambaran kuantitatif tentang struktur dan distribusi vegetasi 

mangrove. Keanekaragaman fauna diidentifikasi menggunakan metode jelajah 

eksploratif guna mendeteksi spesies satwa yang berasosiasi dengan ekosistem 

mangrove.  

Pendekatan pada sspek sosiologis dilakukan melalui wawancara terstruktur 

menggunakan kuesioner tertutup kepada masyarakat sekitar. Data dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan persepsi, pengetahuan, dan 
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keterlibatan masyarakat dalam pelestarian hutan mangrove. Hasil dari kedua 

pendekatan tersebut dijadikan sebagai landasan dalam merumuskan strategi 

pelestarian mangrove yang adaptif, sesuai dengan kondisi ekologis dan sosial di 

Desa Pematang Kuala. Kerangka teoretis penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar1. Kerangka pemikiran penelitian 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Hutan Mangrove 

Indonesia adalah negara dengan 17.508 pulau dan potensi sumber daya laut 

dan pesisir yang signifikan (Riska dan Purwasuh, 2020). Sebagian besar wilayah 

pesisir di Indonesia memiliki ekosistem mangrove. Indonesia memiliki hutan 

mangrove terbesar di dunia, yang mencakup 75% dari seluruh area mangrove di 

Asia Tenggara atau sekitar 27% dari seluruh area mangrove di dunia (Soleha et al., 

2020). Menurut peta mangrove nasional tahun 2024, luas mangrove di Indonesia 

adalah 3,44 juta hektar dengan potensi habitat mangrove sebesar 768.824 hektar. 

Sebaran hutan mangrove di Indonesia berada di pulau Sumatra, Papua, dan 

Kalimantan (Putra, 2014; Ersan et al., 2022).  

Hutan mangrove adalah komunitas vegetasi pesisir tropis dan subtropis yang 

dipengaruhi oleh pasang surut air laut (Oetama et al., 2023). Mangrove adalah 

tanaman tinggi yang tumbuh di daerah tropis dan subtropis, yang berkembang dan 

tumbuh di habitat pasang surut antara daratan dan laut (Muhammad et al., 2024). 

Mangrove tumbuh subur di daerah pesisir dengan muara besar dan substrat 

berlumpur, sementara mereka tidak tumbuh baik di daerah pesisir tanpa muara 

(Abidin dan Jenny, 2020). Hutan mangrove merupakan habitat dengan ciri khusus 

yaitu kawasan yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut (Baswantara et al., 2023). 

Mangrove merupakan vegetasi yang tumbuh di daerah pesisir berair asin atau payau 

dan dipengaruhi oleh pasang surut air laut dengan salinitas tanah yang tinggi (Dewi 

dan Maharani, 2022).  Mangrove menerima pasokan air bersih yang cukup dari 

daratan, dan kawasan yang terlindung dari gelombang arus pasang surut yang kuat, 

airnya berkadar garam (bersalinitas) payau. Mangrove biasanya hidup di lahan 

basah payau yang airnya tenang dan terlindung dari ombak besar. Mangrove 
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sebenarnya merupakan tumbuhan darat yang beradaptasi dengan lingkungan 

bersalinitas tinggi dan dapat hidup pada kedalaman tertentu (Rawena et al., 2020). 

Ekosistem mangrove adalah ekosistem yang terletak di daerah pesisir dan 

area transisi antara ekosistem darat dan laut. Secara umum, lingkungan ekosistem 

mangrove dibagi menjadi dua area yaitu, area darat dan area laut. Area menuju 

daratan mencakup bagian-bagian tanah yang kering maupun yang terendam air laut 

dan terus dipengaruhi oleh sifat fisik laut seperti pasang surut, gelombang, dan arus 

serta masuknya air laut. Area menuju laut mencakup bagian-bagian perairan laut 

dan dipengaruhi oleh proses-proses alami yang terjadi di darat. Proses-proses ini 

mencakup antara lain sedimentasi serta aliran air tawar dari sungai, termasuk yang 

disebabkan oleh aktivitas manusia di darat, seperti penebangan hutan, pembuangan 

limbah, perluasan pemukiman, dan intensifikasi penggunaan lahan pertanian 

(Fratiwi, 2020). 

 

2.2 Karakteristik Hutan Mangrove 

Hutan mangrove merupakan ekosistem yang tumbuh di daerah lumpur aluvial 

pesisir dan muara sungai, yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Habitat ini 

dapat ditemukan baik di teluk yang terlindung dari gelombang maupun di sekitar 

muara sungai, di mana aliran air melambat sehingga memungkinkan pengendapan 

lumpur dari hulu (Halimet et al., 2022). Hutan mangrove berkembang terutama di 

lokasi dengan akumulasi bahan organik dan terdiri dari berbagai jenis pohon seperti 

Avicennia, Sonneratia, Rhizophora, Bruguiera, Ceriops, Lumnitzera, Excoecaria, 

Xylocarpus, Egiceras, Scyphyphora, dan Nypa. Komposisi spesies mangrove 

sangat dipengaruhi oleh tingkat salinitas, di mana beberapa spesies menghindari 

penyerapan garam secara selektif, sementara yang lain memiliki kemampuan 

mengeluarkan garam melalui kelenjar khusus di daun mereka (Zakia dan Lestari, 

2022).   

Spesies mangrove seperti Avicennia biasanya memiliki toleransi salinitas 

yang tinggi dibandingkan dengan spesies lainnya. Avicennia adalah sebuah genus 

yang dibandingkan dengan genus lainnya memiliki toleransi yang luas terhadap 

rentang salinitas yang tinggi (Khaliza et al., 2022). Spesies ini dapat tumbuh dengan 

baik pada salinitas yang hampir mirip dengan air tawar, hingga 90‰ (per mil), 
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tetapi pada salinitas yang ekstrem, pohon-pohon tersebut tumbuh kecil dan 

kemampuan mereka untuk menghasilkan buah hilang. Spesies dari genus 

Sonneratia umumnya ditemukan di daerah dengan salinitas tanah yang mendekati 

salinitas air laut, kecuali Sonneratia caseolaris yang tumbuh pada salinitas kurang 

dari 55‰ (per mil). Beberapa spesies lain juga dapat tumbuh pada salinitas tinggi, 

seperti Aegiceras corniculatum pada salinitas 20-40 ppt (parts per thousand), 

Rhizopora mucronata dan Rhizopora Stylosa pada salinitas 55 ppt (parts per 

thousand) (Khan et al., 2021), Ceriops tagal pada salinitas 60 ppt (parts per 

thousand). Mangrove yang selalu terendam saat pasang surut rendah umumnya 

didominasi oleh Avicennia alba atau Sonneratia alba, sementara yang terendam 

saat pasang surut sedang didominasi oleh spesies dari genus Rhizophora. 

 

 

2.3 Aspek Ekologis Hutan Mangrove 

Ekosistem mangrove memiliki fungsi yang sangat penting untuk 

kelangsungan hidup, seperti melindungi pantai dari kerusakan, bertindak sebagai 

pemecah gelombang, menahan lumpur dan sedimen, menjaga stabilitas garis pantai, 

memproduksi detritus dari serasah daun dan tanaman mangrove, memproduksi 

oksigen dan karbon dioksida, berfungsi sebagai tempat pembuangan limbah, dan 

menjadi tempat pembibitan (nursery ground), area makanan (feeding ground), dan 

tempat pemijahan (spawning ground) bagi berbagai biota akuatik (ikan, udang, dan 

kerang) yang hidup baik di perairan maupun di pantai (Latupapua et al., 2023). 

Hutan mangrove adalah ekosistem pesisir yang kompleks dan vital untuk 

keseimbangan lingkungan. Ekosistem ini menyediakan habitat yang kaya bagi 

berbagai spesies, baik hewan terestrial maupun akuatik, dan berfungsi sebagai 

pelindung alami untuk garis pantai (Ningrum et al., 2023). Struktur vegetasi 

mangrove, terutama area kanopi, berfungsi sebagai habitat dan tempat berkembang 

biak bagi berbagai fauna terestrial seperti monyet, burung, kelelawar, dan serangga. 

Kehadiran mereka menunjukkan pentingnya mangrove dalam mendukung 

keanekaragaman hayati di daerah pesisir (Bimantara dan Ramandei, 2023). Secara 

keseluruhan, hutan mangrove berperan sebagai benteng alami yang melindungi 

daratan dari dampak gelombang dan angin sambil mendukung keanekaragaman 

hayati yang tinggi. Pelestarian dan rehabilitasi ekosistem ini sangat penting untuk 
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memastikan keberlanjutan fungsi ekologisnya bagi generasi mendatang (Sukuyardi 

et al., 2024). 

 

 

2.3.1 Komponen Jenis Mangrove 

Mangrove merupakan komponen penting dalam ekosistem pesisir karena 

kemampuannya dalam melindungi garis pantai dari erosi dan arus pasang surut 

yang kuat, sekaligus berperan dalam penangkapan sedimen, produksi oksigen, 

penyerapan karbon dioksida, serta menyediakan habitat bagi beragam organisme 

laut (Naibaho et al., 2023). Berdasarkan karakteristik habitatnya, mangrove 

diklasifikasikan menjadi tiga kelompok utama, yaitu mangrove sejati (true 

mangrove), mangrove asosiasi (associate mangrove), dan mangrove minor. 

Menurut Wang et al. (2010); Annisa et al., (2017), ketiga kelompok tersebut 

memiliki perbedaan yang signifikan dari segi ekologi dan fisiologi. 

Mangrove sejati sepenuhnya hidup pada ekosistem pesisir yang mengalami 

dinamika pasang surut tinggi, dengan fluktuasi salinitas yang besar serta substrat 

berlumpur yang kurang oksigen (Naibaho et al., 2023). Sementara itu, mangrove 

asosiasi tumbuh di bagian daratan yang lebih ke dalam, di belakang zona mangrove 

sejati, dengan kondisi tanah yang lebih stabil dan kering, fluktuasi salinitas yang 

rendah, serta suhu yang relatif tinggi. Vegetasi ini biasanya membentuk rumpun 

dan berperan sebagai vegetasi transisi, sedangkan mangrove minor merupakan 

kelompok yang tidak membentuk tegakan murni dan tidak dominan dalam 

komunitas tumbuhan (Handayani et al., 2024). 

Mangrove sejati ditandai dengan sistem perakaran tunjang, akar nafas, serta 

mekanisme fisiologis khusus yang memungkinkan mereka mengeluarkan garam 

untuk beradaptasi dengan lingkungan pesisir. Vegetasi ini berbeda dengan 

tumbuhan darat pada umumnya dan hanya ditemukan di hutan mangrove, 

membentuk tegakan murni. Contoh spesies mangrove sejati meliputi Rhizophora 

apiculata, Rhizophora stylosa, Rhizophora mucronata, Sonneratia alba, 

Sonneratia caseolaris, Avicennia marina, dan Avicennia alba (Muhsoni, 2020). 

Kelompok minor mencakup marga seperti Lumnitzera, Nypa, Xylocarpus, dan 

Bruguiera (Dewi, 2020). Sedangkan mangrove asosiasi terdiri dari berbagai jenis 

tanaman seperti Acanthus spinosus, Chromolaena odorata, Crassocephalum sp., 
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Calotropis gigantea, Ipomoea pes-caprae, Ricinus communis, Excoecaria 

agallocha, Scaevola taccada, Spinifex littoreus, Terminalia catappa, Derris 

trifoliata, dan Nypa fruticans, yang umumnya ditemukan di hutan dataran rendah 

hingga wilayah pesisir dengan tanah berpasir (Amin et al., 2022). Ilustrasi formasi 

pertumbuhan mangrove diadaptasi dari (White et al., 1989; Siregar et al., 2017) 

sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Formasi pertumbuhan mangrove 

 

 

2.3.2 Satwa Liar 

Mangrove memiliki peran ekologis penting sebagai habitat bagi berbagai 

satwa liar (Tarumasely dan Tuhumury, 2022). Hutan mangrove menyediakan 

tempat bagi berbagai jenis hewan air, seperti ikan, udang, dan kepiting, untuk 

mencari makan, berlindung, bertelur, dan tumbuh. Kondisi perairan yang tenang 

dan terlindung, serta ketersediaan tumbuhan dan sumber makanan yang melimpah, 

menjadikan ekosistem mangrove sebagai lokasi ideal untuk perkembangan 

berbagai satwa. Selain itu, banyak jenis burung air memilih hutan mangrove sebagai 

tempat berkembang biak. Lahan basah seperti mangrove berfungsi sebagai tempat 

perlindungan yang aman dari predator dan lokasi bersarang yang optimal, terutama 

selama musim reproduksi, sehingga mendukung keberhasilan reproduksi burung air 

(Nayak, 2022). Lingkungan yang kaya akan air juga menyediakan habitat 

sementara bagi burung migrasi yang menggunakan lahan basah untuk beristirahat 
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dan mengisi energi selama perjalanan panjang antara daerah berkembang biak dan 

tempat bermigrasi (Catry et al., 2022; Herbert et al., 2022). 

Ekosistem mangrove juga berperan sebagai penghasil detritus, sumber 

nutrien, dan bahan organik yang terbawa arus laut menuju ekosistem padang lamun. 

Secara ekologis, hutan mangrove berfungsi sebagai daerah pembibitan (nursery 

ground), daerah pencarian makan (feeding ground), dan daerah pemijahan 

(spawning ground) bagi berbagai biota air, baik yang hidup di perairan pantai 

maupun lepas pantai (Koda, 2021). Hal ini menciptakan interaksi yang erat antara 

fauna dan mangrove, di mana tingkat asosiasi antarspesies fauna akuatik 

dipengaruhi oleh keberadaan mereka dalam habitat yang sama, sehingga 

mendukung kelestarian dan keanekaragaman hayati di wilayah pesisir (Hairil et al., 

2024). 

Hutan mangrove menjadi habitat bagi beberapa jenis burung yang dilindungi, 

seperti pecuk ular (Anhinga melanogaster), bintayung (Fregata andrewsi), kuntul 

perak kecil (Egretta garzetta), kowak merah (Nycticorax caledonicus), dan bangau 

tongtong (Leptoptilos javanicus) (Sutedja dan Indrabrata, 1992; Pettalolo et al., 

2019). Selain itu, habitat mangrove juga mendukung keberadaan berbagai jenis 

makrozoobenthos, yaitu organisme akuatik berukuran lebih dari 1 mm yang dapat 

hidup menempel pada pohon, daun, dan akar mangrove (treefauna), bergerak di 

permukaan substrat (epifauna), maupun hidup dalam sedimen (infauna) (Sastra et 

al., 2022). Kelompok makrozoobenthos ini meliputi kelas Gastropoda (keong), 

Polychaeta (cacing laut), Malacostraca (kepiting dan udang), Crustacea, serta 

Bivalvia (kerang) (Purba et al., 2025). Ekosistem mangrove juga menjadi habitat 

bagi beberapa jenis reptil seperti biawak (Varanus sp.) serta mamalia kecil, 

contohnya bekantan (Nasalis larvatus) dan monyet ekor panjang (Macaca 

fascicularis) (Rahmawati et al., 2024). 

 

 

2.3.3 Karbon Hutan Mangrove 

Mangrove merupakan salah satu ekosistem yang termasuk dalam kategori 

blue carbon. Tumbuhan ini tumbuh di sepanjang garis pantai atau muara sungai 

yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut (Kusuma et al., 2022). Kemampuan 

mangrove dalam menyimpan karbon menjadi salah satu indikator penting dalam 
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studi mengenai karbon biru atau blue carbon (Verisandria et al., 2018). Blue carbon 

sendiri merujuk pada karbon yang diserap oleh ekosistem pesisir seperti lamun dan 

mangrove sebagai upaya mitigasi perubahan iklim (Sondak, 2015). Proses 

penyerapan CO₂ oleh mangrove terjadi melalui fotosintesis, di mana karbon diambil 

melalui stomata dan kemudian disimpan dalam bentuk karbon organik pada 

berbagai bagian tanaman seperti akar, batang, dan daun. 

Saat ini, luas mangrove di dunia diperkirakan mencapai sekitar 16,53 juta 

hektar (FAO, 1994), dengan Indonesia memiliki 22,6% dari total tersebut, yaitu 

seluas 3,44 juta hektar (PMN, 2024). Hal ini menjadikan Indonesia sebagai negara 

dengan luas mangrove terbesar di dunia, diikuti oleh Australia (7,10%), Brazil 

(6,99%), Meksiko (5,39%), dan Nigeria (4,74%). Mangrove menyerap karbon 

dioksida selama proses fotosintesis, menyimpan karbon dalam biomassa bagian 

atas seperti daun, batang, dan ranting, serta biomassa bagian bawah seperti akar, 

yang juga terakumulasi dalam sedimen dan mampu menyimpan karbon dalam 

jumlah besar (Alongi, 2012; Kusumaningtyas, 2018). Luasnya ekosistem mangrove 

di Indonesia menunjukkan potensi besar dalam menyimpan emisi karbon atmosfer, 

sehingga jika ekosistem ini mengalami kerusakan akibat berbagai aktivitas, maka 

kemampuan mitigasi perubahan iklimnya akan berkurang. 

Menurut data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia (2020), selama periode 1980 hingga 2005, Indonesia kehilangan hampir 

30% dari total hutan mangrovenya. Pada periode 2009 hingga 2019, luas mangrove 

yang hilang mencapai 182.091 hektar (Arifanti et al., 2021). Penyebab utama dari 

hilangnya ekosistem mangrove ini adalah konversi lahan untuk pertanian, 

perikanan, pertambangan minyak dan gas, serta pembangunan kawasan perkotaan 

(Elfayetti et al., 2022). 

 

 

2.3.4 Ekowisata Mangrove 

Hutan mangrove sebagai sumber daya alam hayati mempunyai keragaman 

potensi yang memberikan manfaat bagi kehidupan manusia. Manfaat yang 

dirasakan berupa berbagai produ dan jasa. Pemanfaatan produk dan jasa tersebut 

telah memberikan tambahan pendapatan dan bahkan merupakan penghasilan utama 

dalam pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat. Mangrove memiliki peran 
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strategis baik dalam menyediakan jasa lingkungan maupun manfaat sosial ekonomi. 

Mangrove menyediakan sumberdaya alam yang sangat dibutuhkan manusia, 

terutama oleh masyarakat pesisir (Wahyuningsih, 2021). Salah satu jasa yang 

diperoleh dari manfaat hutan mangrove adalah berupa jasa ekowisata. 

Ekowisata mangrove merupakan salah satu upaya pemanfaatan jasa 

lingkungan dari kawasan pesisir secara berkelanjutan. Ekowisata pada hutan 

mangrove dipandang dapat bersinergi dengan langkah konservasi ekosistem hutan 

secara nyata (Arsyalina dan Yuliani, 2024). Pengembangan ekowisata pada hutan 

mangrove harus tetap dikelola dengan menghindari resiko dan dampak negatif 

terhadap lingkungan, seperti dengan memperhatikan aspek kesesuaian serta daya 

dukung lingkungannya (Latutiene et al., 2024). Menurut Suting et al., (2020), 

konsep ekowisata adalah suatu bentuk pengelolaan kawasan yang memiliki 

sumberdaya melimpah dengan mengedepankan terjaganya kondisi kelestarian 

kawasan. Potensi yang dimiliki kawasan yaitu ekosistem mangrovenya yang 

panjang dengan pemandangan alam dan flora fauna yang menjadi daya tarik wisata 

 

 

2.4 Aspek Sosiologis Hutan Mangrove 

Masyarakat yang tinggal di sekitar hutan mangrove umumnya memanfaatkan 

hutan tersebut sebagai sumber bahan baku untuk berbagai kebutuhan produksi, 

seperti kayu, arang, bahan makanan, kosmetik, pewarna, penyamak kulit, serta 

sebagai sumber pakan untuk ternak dan lebah (Ritohardoyo dan Ardi., 2014). Selain 

itu, hutan mangrove juga menjadi habitat bagi beragam jenis ikan, udang, dan 

hewan lainnya, yang diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat yang tinggal di kawasan mangrove yang dilindungi (Ersan et al., 2022). 

Untuk mencegah kerusakan dan kepunahan hutan mangrove, pengelolaan yang 

tepat sangat diperlukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip ekologis sekaligus 

aspek sosial dan ekonomi masyarakat sekitar. Oleh karena itu, keterlibatan aktif 

masyarakat sangat penting dalam mendukung upaya pelestarian hutan mangrove. 

Peran hutan mangrove tidak hanya signifikan dari segi ekologis, tetapi juga 

memiliki nilai penting dari sudut pandang sosial. Salah satu faktor utama dalam 

pengelolaan sumber daya mangrove adalah peningkatan peran serta masyarakat. 

Peran ini dapat dilihat dari hasil kajian terkait kondisi sosial ekonomi, pemanfaatan 
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kearifan lokal, perlindungan terhadap teknologi tradisional yang ramah lingkungan, 

serta peningkatan kepatuhan masyarakat terhadap peraturan dan norma lokal yang 

berorientasi pada pelestarian lingkungan. Keberlanjutan hutan mangrove sangat 

dipengaruhi oleh sikap dan partisipasi masyarakat, baik secara kolektif maupun 

individu (Ritohardoyo dan Ardi, 2014). 

Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan kehutanan diatur dalam Pasal 68 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999, tentang menegaskan bahwa partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan kehutanan meliputi hak untuk menikmati manfaat 

hutan, keterlibatan dalam pengelolaan dan pengawasan, serta memperoleh 

informasi dan kompensasi yang adil. Contohnya, di Kota Palopo, pemerintah 

mengharapkan masyarakat turut serta dalam menjaga kelestarian hutan, karena 

tanggung jawab tersebut tidak hanya berada di tangan pemerintah, melainkan juga 

seluruh masyarakat. Ketentuan ini juga tercantum dalam Pasal 10 ayat (1) Peraturan 

Pemerintah Nomor 45 Tahun 2004 tentang Perlindungan Hutan, yang menyatakan 

bahwa pengelolaan hutan hak menjadi tanggung jawab pemegang hak. Masyarakat 

yang tinggal di sekitar kawasan hutan diwajibkan untuk ikut serta dalam upaya 

pencegahan pembalakan liar. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2004 juga 

menegaskan bahwa hutan merupakan sumber daya yang memberikan manfaat 

sosial dan ekonomi, sehingga kelestariannya harus dijaga oleh seluruh anggota 

masyarakat. Oleh sebab itu, setiap individu, terutama yang tinggal di sekitar hutan, 

wajib membantu mencegah praktik pembalakan liar. Keterlibatan masyarakat 

dalam pencegahan pembalakan liar sangat krusial untuk menjaga kelestarian dan 

fungsi hutan. Selain itu, Pasal 69 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang 

Kehutanan mengatur bahwa masyarakat memiliki kewajiban untuk berpartisipasi 

dalam pemeliharaan dan perlindungan kawasan hutan dari berbagai ancaman dan 

tindakan perusakan. 

 

2.4.1 Persepsi Masyarakat 

Persepsi positif dari masyarakat menjadi faktor krusial dalam menjaga 

kelestarian ekosistem mangrove. Oleh sebab itu, penting untuk melakukan evaluasi 

terhadap persepsi masyarakat pesisir dalam pengelolaan sumber daya ini. 

Pemahaman dan sikap masyarakat terhadap sumber daya alam akan mempermudah 
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perancangan strategi konservasi dan pengelolaan yang efektif, sehingga sumber 

daya tersebut dapat tetap terjaga sekaligus memenuhi kebutuhan masyarakat 

setempat (Hamdani et al., 2022). 

Persepsi yang positif terhadap hutan mangrove mendorong masyarakat untuk 

mendukung kebijakan pelestarian, terutama seiring dengan peningkatan 

pemahaman mereka mengenai pentingnya ekosistem tersebut. Hal ini menunjukkan 

bahwa masyarakat yang menyadari manfaat mangrove lebih berkemungkinan untuk 

berpartisipasi aktif dalam upaya pelestarian, karena kesadaran ekologis menjadi 

pendorong utama keterlibatan mereka dalam konservasi (Abadi et al., 2021). Selain 

itu, partisipasi masyarakat dalam pengelolaan hutan mangrove juga meningkatkan 

efektivitas pelestarian melalui kerja sama dengan pemerintah dan Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM) guna mencapai tujuan keberlanjutan. 

 

 

2.4.2 Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan hutan mangrove merupakan 

keterlibatan aktif baik secara individu maupun kelompok yang dilakukan secara 

sadar dan bertanggung jawab dalam seluruh proses pengelolaan, mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, hingga evaluasi (Nirawati et al., 2023). 

Bentuk partisipasi ini meliputi kegiatan seperti pembibitan, penanaman, perawatan, 

pengawasan, serta restorasi hutan mangrove yang mengalami degradasi. 

Keterlibatan masyarakat sangat penting untuk memulihkan kondisi vegetasi 

mangrove yang semakin menurun akibat tekanan lingkungan dan aktivitas manusia, 

sehingga pengelolaan sumber daya alam dapat berjalan secara berkelanjutan. 

Peningkatan partisipasi masyarakat tidak hanya bergantung pada keterlibatan 

fisik, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan pemahaman 

mereka terhadap fungsi dan manfaat mangrove. Masyarakat yang memahami peran 

ekologis mangrove, seperti sebagai peredam gelombang laut, penyedia habitat bagi 

biota laut, serta sumber bahan baku ekonomi, cenderung lebih termotivasi untuk 

berkontribusi dalam pelestarian hutan mangrove (Herison et al., 2023). Kesadaran 

ini mendorong mereka untuk aktif dalam berbagai kegiatan konservasi, mulai dari 

penanaman bibit hingga pengawasan terhadap ancaman seperti pembalakan liar. 
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2.4.3 Kearifan Lokal 

Kearifan lokal sebagai warisan budaya suatu daerah mengandung nilai-nilai 

moral, pengetahuan, serta menjadi sumber ilmu yang kontekstual. Nilai-nilai 

tersebut berkembang dari masyarakat dalam berbagai bentuk, seperti aturan adat 

yang meskipun tidak tertulis, tetap dihormati dan dijalankan bersama hingga saat 

ini (Wahyuni, 2015). Nilai-nilai kearifan lokal tersebut dapat dipahami sebagai 

bagian dari karakteristik ilmu pengetahuan yang meliputi sikap, produk, dan proses 

(Rahmatih et al., 2020). 

Contoh kearifan lokal terkait hutan mangrove di Indonesia dapat ditemukan 

pada masyarakat suku Sasak, yang menerapkan sistem kehidupan dan nilai-nilai 

luhur etnisnya sejak zaman dahulu. Nilai-nilai ini tetap relevan dan bermakna 

apabila dijalankan dengan prinsip teguh (konsisten dan kuat), tuhu (sungguh-

sungguh), bender (mulia), dan trasna (penuh kasih sayang) dalam kehidupan 

bermasyarakat (Irrubuai et al., 2017; Rahmatih et al., 2020). Keberadaan lembaga 

adat juga didukung oleh awik-awik, yaitu aturan adat yang bersifat dinamis dan 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Awik-awik merupakan peraturan atau 

hukum adat yang dibuat oleh anggota masyarakat desa untuk mengatur kehidupan 

agar tercipta keteraturan dan keharmonisan. Awik-awik berisi ketentuan dasar 

mengenai wilayah adat, aspek keagamaan, anggota masyarakat desa adat, serta 

sanksi yang berlaku (Irrubai et al., 2017). 

 

 

2.5 Ancaman Terhadap Pelestaraian Hutan Mangrove 

Ancaman terhadap hutan mangrove dapat berasal dari faktor alami maupun 

aktivitas manusia. Ekosistem mangrove memiliki karakteristik yang kompleks, 

karena terdiri dari vegetasi yang padat sekaligus menjadi habitat bagi berbagai jenis 

satwa dan biota perairan. Selain itu, ekosistem ini bersifat dinamis, mampu tumbuh 

dan berkembang serta mengalami suksesi sesuai perubahan habitat alaminya, 

namun juga labil, mudah rusak oleh gangguan dan sulit untuk dipulihkan (Eddy et 

al., 2015). Saat ini, kondisi hutan mangrove di Indonesia berada pada tahap kritis, 

dengan tingkat kerusakan mencapai sekitar 68% atau sekitar 5,9 juta hektar dari 

total luas 8,6 juta hektar. Oleh karena itu, upaya pemulihan harus dilakukan tidak 

hanya melalui rehabilitasi ekosistem, tetapi juga dengan mengubah sikap dan 
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persepsi masyarakat mengenai pentingnya pelestarian mangrove (Madjid et al., 

2016). 

Salah satu penyebab kerusakan mangrove di Indonesia adalah abrasi yang 

disebabkan oleh gelombang laut (Vitasari, 2015). Fenomena ini terjadi karena 

interaksi tiga kekuatan, yaitu dari daratan, laut, dan udara, sehingga menjadikan 

ekosistem mangrove sebagai sistem yang dinamis dan unik. Penyempitan wilayah 

daratan Indonesia sebagian disebabkan oleh abrasi gelombang yang mengikis 

pantai, termasuk ekosistem mangrove yang berfungsi sebagai pelindung pantai 

(Kurniasih, 2023). Gelombang tersebut terbentuk akibat tiupan angin dan pasang 

surut yang dipengaruhi oleh gaya tarik antara matahari, bulan, dan bumi (Sopamena 

et al., 2019). Energi gelombang yang besar dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 

sekitar dan dapat memengaruhi posisi garis pantai. Gelombang yang mendekati 

pantai cenderung mengelilingi tanjung dan memusatkan energinya pada sisi muka 

serta samping tanjung tersebut, sehingga perlindungan ekstra diperlukan pada 

bagian pantai yang menjorok ke laut (Vitasari, 2015). 

Seiring waktu, hutan mangrove mengalami proses perluasan dan degradasi 

yang dipengaruhi oleh faktor alam dan manusia. Faktor alam biasanya terkait 

dengan proses sedimentasi dan kenaikan permukaan air laut (Kasim et al., 2017). 

Namun, aktivitas manusia memberikan kontribusi terbesar terhadap kerusakan 

mangrove di Indonesia, seperti pengambilan kayu bakar, bahan bangunan, alat 

tangkap ikan, peralatan rumah tangga, serta bahan untuk pengobatan tradisional 

(Hartati et al., 2016). Akibatnya, kualitas dan kuantitas ekosistem mangrove 

menurun secara signifikan. Penurunan luas mangrove ini sejalan dengan 

meningkatnya kebutuhan hidup masyarakat, pertumbuhan penduduk, dan 

pembangunan di wilayah pesisir. Kegiatan pertambakan menjadi penyebab utama 

berkurangnya luas ekosistem mangrove secara signifikan (Pramudji, 2018). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober hingga November 2024 di 

Desa Pematang Kuala, Kecamatan Teluk Mengkudu, Kabupaten Serdang Berdagai, 

Provinsi Sumatera Utara. Secara geografis, Desa Pematang Kuala terletak pada 

koordinat 3°31′19.200″Lintang Utara dan 99°12′7.200″Bujur Timur. Lokasi 

penelitian berbatasan langsung dengan laut dan memiliki kawasan mangrove seluas 

54 hektar yang terbagi menjadi dua blok utama, yaitu blok perlindungan dan blok 

pemanfaatan. Blok pemanfaatan sendiri dibagi lagi menjadi dua area, yaitu blok 

pemanfaatan 1 dan blok pemanfaatan 2, yang secara rutin digunakan oleh 

masyarakat setempat. Penentuan titik-titik stasiun pengamatan dalam penelitian ini 

didasarkan pada keberadaan aktivitas masyarakat, dengan tujuan untuk memahami 

sejauh mana campur tangan manusia memengaruhi ekosistem mangrove serta lahan 

pertanian di sekitarnya. Fokus utama penelitian ini adalah analisis vegetasi 

mangrove di Desa Pematang Kuala, dengan penekanan pada indeks 

keanekaragaman satwa serta pola distribusi vegetasi di berbagai blok perlindungan 

dan pemanfaatan. 

Pendekatan penentuan lokasi penelitian mengacu pada pembagian blok-blok 

yang telah ditetapkan dalam kawasan mangrove Desa Pematang Kuala, sehingga 

memungkinkan analisis yang lebih sistematis terkait pola distribusi dan 

keberlanjutan hutan mangrove. Oleh sebab itu, upaya pelestarian hutan mangrove 

di Desa Pematang Kuala sangat penting dilakukan, mengingat peran mangrove 

yang krusial dalam menjaga keseimbangan ekosistem pesisir serta memberikan 

manfaat ekologis dan ekonomi yang signifikan bagi masyarakat sekitar. Peta 

kawasan hutan mangrove di Desa Pematang Kuala dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 3. Peta lokasi penelitian 
 

 

3.2 Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu tali raffia, rol meter, 

handphone, tali tambang, pita meter, laptop, Tally sheet, aplikasi measure height, 

avenza maps, aplikasi burungnesia serta alat tulis kantor (ATK). Bahan atau objek 

yang digunakan yaitu struktur vegetasi, keanekaragaman satwa dominan yang ada 

dilokasi penelitian serta kuisoner. 

 

 

3.3 Jenis Data 

3.3.1 Data Primer 

Data primer pada penelitian ini berupa informasi vegetasi tumbuhan 

mangrove yang masuk kedalam plot pada saat melakukan pengamatan di lapangan. 

Data tentang tinggi pohon, dbh, dan keliling dicatat dalam tally sheet. Data 

selanjutnya terdiri dari hasil wawancara tentang persepsi dan partisipasi masyarakat 

terhadap hutan mangrove di desa Pematang Kuala, Kecamatan Teluk Mengkudu, 

Kabupaten Serdang Berdagai, Sumatera Utara. 
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3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder dikumpulkan dari berbagai sumber yang relevan dan 

terpercaya, seperti jurnal ilmiah, artikel penelitian, serta pustaka online, untuk 

mendapatkan informasi mendalam mengenai jenis-jenis tanaman mangrove yang 

tumbuh di sekitar hutan mengrove. Informasi ini meliputi klasifikasi, morfologi, 

dan karakteristik ekologis spesies mangrove umum di Indonesia seperti Avicennia 

spp., Rhizophora spp., dan Sonneratia spp. Selain itu, data sekunder juga digunakan 

untuk menganalisis dampak pelestarian mangrove terhadap sosial ekonomi 

masyarakat sekitar, termasuk perannya dalam penyediaan sumber daya, 

perlindungan pantai, dan menjaga keseimbangan ekosistem pesisir. 

 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa tahap, meliputi: 

 

3.4.1 Wawancara  

Wawancara dilaksanakan menggunakan panduan kuesioner secara tertutup. 

Wawancara memungkinkan peneliti mengumpulkan data yang beragam dari 

responden dalam berbagai situasi dan konteks (Yusra et al., 2021). Variabel yang 

dipilih mencakup karakteristik, pengetahuan, persepsi, partisipasi masyarakat 

pemanfaatan ekologis serta pemanfaatan aspek budaya di hutan mangrove. 

Pemilihan responden dipilih secara acak berjumlah 30 responden dengan kriteria 

masyarakat Desa Pematang Kuala, dilakukan untuk memberikan peluang yang 

sama bagi setiap anggota populasi agar terpilih, sehingga menghasilkan sampel 

yang tidak bias dan representatif. Selain itu, ukuran sampel minimal 30 dipilih 

karena memenuhi syarat statistik untuk mendekati distribusi normal dalam analisis 

data (Subhaktiyasa et al., 2024). 

 

 

3.4.2 Analisis Vegetasi 

Pengumpulan data analisi vegetasi di lapangan dilakukan dengan metode 

pengambilan sampel sistematis dengan titik awal acak, untuk menentukan distribusi 

spesies, diameter, dan tinggi vegetasi mangrove. Klasifikasi vegetasi mengikuti 

kriteria yang diusulkan oleh Naharudin (2020), yaitu sebagai berikut: 
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• Fase pohon: tanaman berkayu dengan diameter setinggi dada (1,3 m) lebih dari 

10 cm. Data yang dikumpulkan mencakup jenis, diameter, dan tinggi tanaman. 

Pengamatan dilakukan di lahan seluas 10 x 10 meter. 

• Fase Pancang: tanaman berkayu dengan diameter setinggi dada antara 2 cm dan 

kurang dari 10 cm. Pengamatan dilakukan di lapangan seluas 5 x 5 meter di 

dalam lapangan seluas 10 x 10 meter, di mana jenis, diameter, dan tinggi 

tanaman dicatat. 

• Fase perkecambahan: Tahap remaja dari perkecambahan hingga ketinggian 1,5 

meter. Pengamatan dilakukan pada lahan seluas 2 x 2 meter di dalam lahan 

seluas 5 x 5 meter, dengan mencatat jenis dan jumlah tanaman. 

Luas jalur transek adalah 10 x 10 meter, yang dianggap efektif untuk 

pengumpulan data pada fase pohon karena cukup luas untuk menangkap variasi 

spesies dan struktur hutan, namun tetap praktis untuk pengukuran dan pencatatan. 

Transek terdiri dari 15 plot yang terbagi ke dalam tiga blok, yaitu blok 

perlindungan, blok pemanfaatan 1, dan blok pemanfaatan 2. Contoh ilustrasi petak 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Ilustrasi petak contoh 
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Setiap blok memiliki lima plot dengan ukuran yang bervariasi sesuai 

stratifikasi tumbuhan, serta jarak antar plot sekitar 141,42 meter. Analisis vegetasi 

dilakukan dengan pengambilan data secara sistematis mengikuti arah timur, sesuai 

dengan orientasi geografis hutan mangrove pada lokasi penelitian. Metode ini 

diterapkan guna memperoleh data yang representatif mengenai komposisi dan 

struktur vegetasi sepanjang transek, sehingga dapat memberikan gambaran yang 

akurat mengenai kondisi ekologis hutan mangrove tersebut. 

Data yang diperoleh akan dianalisis untuk menentukan spesies dominan. 

Spesies dominan adalah spesies yang memiliki nilai tertinggi dalam tipe vegetasi 

yang bersangkutan. Jenis-jenis dominan ini dapat ditentukan melalui analisis Indeks 

Nilai Penting (INP) dengan menjumlahkan kepadatan relatif, dominansi relatif, dan 

frekuensi relatif setiap jenis yang terdapat dalam plot sampel (Dharmawan dan 

Samsoedin 2012; Heriyanto et al., 2022). Pengumpulan data untuk analisis vegetasi 

mencakup fase pohon, nomor plot, keliling pohon, diameter pohon, dan tinggi 

pohon. Pengumpulan data analisis vegetasi di lapangan ditulis dalam tally sheet 

seperti pada Tabel 1-3 berikut. 

 

Tabel 1. Tally sheet fase pohon (plot 10x10) 

No 

Plot 

Jenis Pohon Keliling 

Pohon 

(cm) 

Diameter Pohon 

(cm) 

Tinggi Pohon 

(m) 

     

     

     

     

     

 

Tabel 2. Tally sheet fase pancang (plot 5x5) 

No. Plot Nama Jenis Jumlah Individu 
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Tabel 3.Tally sheet fase semai (plot 2x2) 

No. Plot Nama Jenis Jumlah Individu 

   

   

   

   

   

 

3.4.3 Keanekeragaman Satwa 

Penentuan keanekaragaman satwa yang ada dihutan mangrove menggunakan 

metode jelajah secara eksploratif. Metode jelajah secara eksploratif adalah 

pendekatan penelitian yang digunakan untuk menyisir lokasi tertentu guna 

mengumpulkan data dan informasi (Alfiansyah et al., 2024). Teknik Pengambilan 

sampel dan dokumentasi dilakukan dengan menjelajahi area sesuai arah petak ukur 

menggunakan metode pengulangan sistematis, yang dilaksanakan sebanyak enam 

kali pada hari berbeda. Setiap sesi pengamatan dilaksanakan pada dua periode 

waktu berbeda, yaitu pagi hari antara pukul 06.00 hingga 09.00 WIB dan sore hari 

antara pukul 15.00 hingga 18.00 WIB (Iswandaru et al., 2020). Ilustari pola jelajah 

disajikan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pola jelajah 
 

Parameter yang diukur berua jenis waktu perjumpaan, pembagian jenis satwa 

serta status konservasi satwa, dengan memanfaatkan berbagai aplikasi dan panduan 

yang relevan, termasuk Burungnesia, Google Lens, serta referensi dari CITES 

(Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and 

Jalur Jelajah 

Petak Ukur 
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Flora) dan IUCN (International Union for Conservation of Nature). Pengumpulan 

data burung di lapangan ditulis dalam tally sheet seperti pada Tabel 3 

 

Tabel 4.Tally sheet Pengamatn Satwa 

No Nama Spesies Jumlah 

 

Waktu 

Perjumpaan 

Aktivitas Status 

Konservasi 

      

      

      

 

 

3.5 Analisis Data 

Data yang berhasil dikumpulkan kemudian dianalisis. Data hasil wawancara 

menggunakan kuesioner tertutup dianalisis secara deskriptif. Sedangkan data 

vegetasi dievaluasi dengan perhitungan indeks penting (INP), kepadatan, frekuensi, 

dan dominansi. Untuk data keanekaragaman hayati hewan, analisis dilakukan 

dengan menghitung tingkat keragaman, keseragaman, serta kekayaan spesies. 

 

3.5.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

mengkaji kondisi atau status dari sekelompok individu, objek, sistem pemikiran, 

atau kejadian pada waktu tertentu. Tujuan utama dari penelitian deskriptif adalah 

menghasilkan gambaran yang sistematis, akurat, dan faktual mengenai fakta, 

karakteristik, serta hubungan antar fenomena yang diteliti (Arifudin, 2020). 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara 

menggunakan pertanyaan tertulis yang telah disusun sebelumnya. Oleh karena itu, 

penelitian deskriptif dianggap sebagai pendekatan yang berusaha menggambarkan 

fenomena secara realistis, terkini, dan faktual, dengan fokus pada penyajian 

deskripsi yang sistematis dan tepat mengenai fakta serta hubungan yang ada di 

antara fenomena tersebut (Rukajat, 2018). 

 

3.5.2 Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) 

Keanekaragaman hayati dapat ditentukan dengan Indeks Keanekaragaman 

Shannon-Wiener, di mana H' adalah indeks keanekaragaman, pi adalah proporsi 

frekuensi spesies i (ni/N), ln adalah logaritma natural, ni adalah jumlah individu per 
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spesies di titik pengamatan, dan N adalah total jumlah individu di titik pengamatan. 

Penentuan indeks keanekaragaman hayati dalam studi ini menggunakan indeks 

(Odum, 1993; Hasibuan et al., 2018). yang dihitung dengan rumus berikut: 

 

H' = -Ʃ pi ln pi 

Dimana: 

pi = Jumlah individu dari spesies i  

S = jumlah total individu dari suatu spesies yang ditemukan  

ln = logaritma alami  

Kriteria untuk nilai indeks keragaman Shannon-Wiener, jika:  

H'≤ 1 Keanekaragaman Rendah;  

1 < H' < 3 Keanekaragaman Sedang; dan  

H' ≥ 3 Keanekaragaman Tinggi.  

(Shannon, 1963., Sidomukti et al., 2021) 

 

3.5.3 Indeks Kekayaan Margalef 

Indeks kekayaan spesies digunakan untuk menentukan nilai kekayaan spesies 

dari suatu spesies di lokasi tertentu dan dapat dihitung dengan rumus kekayaan 

spesies Margalev, sebagai berikut  

 

𝑫𝒎𝒈 =
(𝐒 − 𝟏)

𝐋𝐧 𝐍
 

 

Keterangan:  

Dmg : Indeks Keanekaragaman Hayati  

S : Jumlah spesies di habitat  

N : Jumlah total individu dari semua spesies  

Ln  : Logaritma Natural  

Kriteria untuk nilai indeks keanekaragaman hayati adalah sebagai berikut:  

Dmg < 2,5 Tingkat Kekayaan Rendah,  

Dmg 2,5 ≤ Dmg ≤ 4 Tingkat Kekayaan Menengah  

Dmg > 4 Keanekaragaman hayati yang tinggi  

(Margalef, 1958., Suhendra, et al., 2020., Hutahean, et al., 2023). 



27 
 

 
 

 

3.5.4 Indeks Kemerataan  

Indeks kemerataan (Evenness) adalah Struktur komunitas yang ditentukan 

oleh perhitungan Evenness-Index (E) atau indeks distribusi yang merata (E). 

(Magurran, 1988) sebagai berikut: 

 

𝑬 =
𝐇′

𝐋𝐧 (𝐒)
 

 

Keterangan: 

E  = Indeks Keseragaman  

H’= Indeks Shannon-Wiener Shannon-Wiener  

S = Jumlah spesies  

Kategori nilai indeks distribusi merata sebagai berikut:  

Jika E < 0,31 Tingkat keseimbangan rendah,  

Jika 0,31 ≤ E ≤ 1, keseragaman sedang dari jenis,  

Jika E > 1, tingkat keseragaman tinggi. 

 (Ludwig and Reynold, 1988; Kepel et al., 2012; Yohanista, 2023).,  

 

 

3.5.5 Indeks Nilai Penting 

Indeks Nilai Penting dihitung berdasarkan penjumlahan nilai Kerapatan 

Relatif (KR), Frekuensi Relatif (FR) Dominansi Relatif (DR) (Sihombing, 2012) 

rumus disajikan sebagai berikut: 

Kerapatan Jenis (K)  = 
∑ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑖 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
 

Kerapatan Relatif (KR) = 
K Spesies i

K T𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
x 100 %  

Frekuensi Jenis (F)  = 
∑ 𝑆𝑢𝑏 𝑃𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑖

∑  𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑢𝑏 𝑃𝑒𝑡𝑎𝑘 𝐶𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ 
 

Frekuensi Relatif (FR) =
𝐹 𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

𝑓 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
 x 100 %  

Dominansi Jenis (D)   = 
∑ 𝐿𝐵𝐷𝑆  𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑖

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
 

Dominansi Relatif (DR) = 
𝐷 𝑆𝑎𝑡𝑢 𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐷 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠
x100 %  

Indeks Nilai Penting (%) = KR+FR+DR 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Jenis mangrove yang ditemukan terdiri dari dua kelompok utama. Kelompok Mangrove 

Sejati mencakup enam jenis, yaitu Avicennia marina, Bruguiera cylindrica, Lumnitzera 

racemosa, Rhizophora mucronata, dan Rhizophora stylosa. Kelompok Mangrove 

Asosiasi hanya terdiri dari satu jenis, yaitu Hibiscus tiliaceus. Avicennia marina 

mendominasi di setiap blok penelitian. Indeks keanekaragaman (H’), kemerataan (R), 

dan kekayaan jenis (E) tergolong rendah. Satwa yang ditemukan di lokasi penelitian 

terdiri dari 13 jenis burung. Jumlah tersebut, terdapat satu jenis yang berstatus VU 

(Vulnerable) dan satu jenis lainnya berstatus EN (Endangered). Kedua jenis burung ini 

termasuk dalam daftar satwa yang dilindungi dan tercatat dalam Appendix I sehingga 

dilarang diperjualbelikan. Terdapat tiga jenis burung migran yang dijumpai, yaitu trinil 

pantai (Actitis hypoleucos), trinil bedaran (Xenus cinereus), dan cerek tilil (Charadius 

alexandrines). Selain burung, ditemukan juga satwa jenis lain sebanyak 4 spesies 

diantaranya kepiting uca, kepiting bakau, kelomang merah dan ular. 

2. Masyarakat Desa Pematang Kuala cukup memahami pentingnya hutan mangrove dalam 

menekan abrasi, namun sebanyak 43,4% masyarkat tidak mengetahui fungsi mangrove 

secara umum, yang megakibatkan kesadaran untuk menjaga kelestarian hutan mangrove 

masih rendah. Kondisi ini disebabkan oleh minimnya pengetahuan mengenai upaya 

pelestarian serta kurangnya sosialisasi dari pemerintah dan stakeholder terkait. Selain 

itu, alih fungsi lahan mangrove serta abrasi pantai menjadi faktor utama yang 

berkontribusi terhadap rendahnya tingkat kelestarian hutan mangrove di desa tersebut. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengelolaan hutan mangrove harus dilakukan secara berkelanjutan dengan 

menerapkan kebijakan yang lebih ketat serta menegakkan hukum terhadap alih fungsi 
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lahan yang tidak berkelanjutan, seperti konversi menjadi tambak atau perkebunan 

sawit. Edukasi dan sosialisasi mengenai pentingnya ekosistem mangrove dari segi 

ekologis dan ekonomi perlu ditingkatkan agar masyarakat lebih aktif dalam 

pelestariannya. Program rehabilitasi juga harus melibatkan masyarakat setempat 

melalui penanaman spesies yang sesuai dengan kondisi lingkungan guna 

memperkuat ketahanan ekosistem.  

2. Pengelolaan limbah tambak harus diperbaiki dengan regulasi dan teknologi 

pengolahan yang efektif sebelum dibuang ke lingkungan untuk mengurangi dampak 

negatif terhadap mangrove. Diversifikasi pemanfaatan mangrove, seperti produksi 

makanan berbasis mangrove, ekowisata, dan kerajinan tangan, dapat diperkenalkan 

untuk mengurangi tekanan terhadap ekosistem. Monitoring dan evaluasi rutin 

terhadap kondisi hutan mangrove juga diperlukan untuk mendeteksi perubahan 

ekosistem serta memungkinkan tindakan cepat jika ditemukan indikasi kerusakan. 

Dengan langkah-langkah ini, hutan mangrove diharapkan dapat tetap lestari dan 

memberikan manfaat jangka panjang bagi lingkungan serta masyarakat setempat.  
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